
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat membawa 

dampak khususnya pada dunia industri yang dapat menyebabkan persaingan antar 

perusahaan menjadi semakin ketat dalam memenuhi permintaan dari konsumen yang 

sesuai dengan spesifikasi yang telah diinginkan. Untuk menghasilkan output produk 

yang mempunyai kualitas yang tinggi, maka perusahaan tentunya harus selalu 

menerapkan pengecekan dan perbaikan dalam berbagai tahap, salah satunya yaitu pada 

tahap pengendalian kualitas. Kualitas produk yang baik akan dihasilkan oleh proses 

produksi yang baik dan sesuai dengan standar kualitas yang sudah ditentukan 

berdasarkan dengan permintaan dari konsumen (Andriani dkk, 2019). 

 Kunci keberhasilan pada sistem produksi di dalam dunia industri terletak pada 

kualitas produk yang dihasilkan. Sebuah perusahaan dapat dikatakan berkualitas tinggi 

jika perusahaan tersebut memiliki sistem produksi yang baik dengan proses yang baik. 

Oleh karena itu dengan adanya pengendalian kualitas (quality control), diharapkan 

perusahaan dapat meningkatkan efektivitas pengendalian dalam mencegah terjadinya 

produk cacat, sehingga perusahaan dapat menekan terjadinya pemborosan baik dari 

segi material maupun dari segi tenaga kerja (Hartika, 2013). Tujuan dari pengendalian 

kualitas adalah untuk mengeluarkan produk yang sesuai dengan spesifikasi yang telah 

ditentukan dengan cara melakukan identifikasi terhadap faktor yang menjadi penyebab 

kecacatan pada produk (Idris dkk, 2016).  

Kualitas suatu produk barang atau jasa mempunyai peran yang sangat penting 

sekali karena hal tersebut merupakan kepuasan untuk konsumen dan juga untuk 

produsen. Dengan memberikan kualitas yang baik dan terjamin terhadap konsumen, 

maka produsen akan mendapatkan sebuah feedback berupa kepercayaan yang 

diberikan oleh konsumen serta dapat mempunyai hubungan bisnis yang baik dengan 



konsumen. Standar kualitas dari sebuah produk tidak hanya ditentukan oleh SNI, akan 

tetapi konsumen juga mempunyai peran dalam menentukan sebuah kualitas produk 

yang diproduksi oleh sebuah perusahaan. Oleh karena itu, pengendalian kualitas 

mempunyai tujuan tertentu yaitu untuk mendapatkan kualitas output suatu produk yang 

konsisten dengan spesifikasi produk yang diinginkan serta untuk memenuhi syarat-

syarat yang sudah ditentukan oleh konsumen sehingga dapat meningkatkan tingkat 

kepercayaan dan kepuasan dari konsumen. Saat ini, konsumen akan menjadi lebih 

selektif dalam memilih sebuah produk yang akan dibelinya dengan nilai harga yang 

sebanding dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

Pengendalian kualitas statistik merupakan sebuah teknik statistik yang biasanya 

digunakan untuk menjamin dan dapat meningkatan kualitas pada produk. Pengendalian 

kualitas statistik (statistical quality control) secara garis besar dibagi menjadi dua yaitu 

pengendalian proses statistik (statistical process control) yang biasanya sering disebut 

dengan control chart dan rencana penerimaan sampel pada produk atau disebut dengan 

acception sampling (Ratnadi & Suprianto, 2016) 

Pengendalian kualitas pada proses produksi merupakan sebuah kegiatan 

perencanaan dan pengawasan yang dimulai dari awal bahan masih mentah yang belum 

diolah sama sekali hingga sampai bahan tersebut menjadi produk jadi yang sesuai 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Apabila terdapat produk 

yang tidak sesuai dengan standar kualitas yang sudah ditetapkan oleh perusahaan maka 

produk tersebut dinyatakan produk cacat. Dengan adanya produk cacat tersebut maka 

perlu dilakukannya analisis penyebab yang menjadi faktor utama kecacatan pada 

produk tersebut (Sari & Sudiartha, 2019).  

Pengendalian kualitas tidak dapat dipisahkan dari pengendalian produksi karena 

pengendalian kualitas merupakan bagian penting dari pengendalian produksi. Hal 

tersebut disebabkan karena semua kegiatan produksi yang berjalan dapat dikendalikan, 

sehingga barang dan jasa yang dihasilkan sesuai dengan keinginan yang sudah 



ditetapkan. Kegiatan pengendalian kualitas dapat membantu perusahaan dalam 

menghasilkan sebuah produk dengan mempunyai nilai mutu yang baik, dapat 

meningkatkan mutu secara terus-menerus serta dapat menekan biaya produksi. 

PT.Juahn Indonesia merupakan industri manufaktur yang terletak di daerah 

Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. PT Juahn Indonesia memiliki banyak pelanggan, 

salah satu pelanggannya adalah PT. Helmindo, produknya berbentuk rangka helm. 

Tabel 1.1 menunjukkan data jumlah produksi beserta jumlah produk yang rusak pada 

bulan Januari-Februari 2022 

Tabel 1.1 Data Jumlah Produksi dan Produk Rusak Pada Periode Bulan Januari-

Februari 2022 

Part Name 
Jumlah Produk 

Cacat 

Jumlah 

Produksi 

% 

cacat 

Batok helm M300 671 14821 5% 

Tanduk 150 3500 4% 

Clip liner 430 14196 3% 

Kop R 75 2099 4% 

Noise Guard 100 2298 4% 

 Rear Vent L/R 130 10855 1% 

Tanduk Atas R 112 6004 2% 

Kop Racer R 75 2099 4% 

Looking Besar 24 3524 1% 

Locking 20 12049 0% 

Total 1787 

Data pada tabel 1.1 menunjukan bahwa jumlah cacat yang paling tertinggi terjadi 

pada produk Batok Helm M300 yaitu dengan jumlah persentase kerusakan sebesar 5% 

yang terjadi pada periode bulan Januari sampai Februari 2022, maka dari itu dapat 

dinyatakan bahwa produk Batok Helm M300 melebihi batas standar yang telah 

ditentukan oleh perusahaan yaitu sebesar 4%.Walaupun proses produksi sudah 

dijalankan dengan benar, akan tetapi masih terjadi kesalahan yaitu dari segi produk 

yang rusak yang telah dihasilkan tidak memenuhi standar. Batok Helm sendiri dijual 

dengan harga Rp. 20.000 per satuannya. Maka dari itu apabila kerusakan tersebut 



dibiarkan saja tentunya perusahaan akan mengalami kerugian biaya sebesar Rp. 

13.420.000, selain dari segi biaya tentunya perusahan juga akan mengalami kerugian 

dari segi material dan tenaga kerja akan mengalami lembur sehingga dapat 

menyebabkan terhambatnya proses produksi lainnya. Produk yang mengalami 

kerusakan akan di daur ulang yang nantinya akan menjadi bahan campuran material 

untuk dilakukannya proses produksi kembali.  

Oleh karena itu untuk menghindari dan mengurangi terjadinya produk cacat 

maka perlu dilakukannya pengawasan dan pemeriksaan secara terus menerus dan 

mencari penyebab terjadinya kerusakan pada hasil produksi Batok Helm M300. 

Pemeriksaan tersebut dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

memberikan nilai pengaruh terhadap kualitas pada produk. Berdasarkan dari latar 

belakang yang diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

kualitas pada produk kerangka batok helm dengan menggunakan metode Statistical 

Quality Control (SQC) yang diterapkan pada PT. Juahn Indonesia 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan pada latar belakang diatas, maka 

permasalahan yang didapatkan adalah: 

a. Apakah jenis defect yang sering dialami oleh produk batok helm M300? 

b. Apakah pengendalian kualitas produk batok helm M300 sudah berada di dalam 

batas kendali? 

c. Faktor apa saja yang menjadi penyebab kerusakan produk batok helm M300? 

d. Apa saja usulan perbaikan untuk produk cacat batok helm M300? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui jenis defect yang sering terjadi pada produk kerangka Batok 

Helm M300 

b. Untuk mengetahui batas kendali pengendalian kualitas pada produk Batok 

Helm M300 



c. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab kerusakan pada 

produk Batok Helm M300 yang di produksi oleh PT. Juahn Indonesia 

d. Untuk mendapatkan saran perbaikan produk cacat Batok Helm M300 di PT. 

Juahn Indonesia 

1.4 Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini hanya berfokus pada satu produk saja yaitu produk Batok Helm 

M300. 

b. Dalam penelitian ini menggunakan data jumlah produksi pada produk Batok 

Helm M300 dari bulan Januari-Februari 2022 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak, 

diantaranya yaitu: 

a. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam mengambil langkah pengendalian kualitas dalam upaya mengatasi 

permasalahan terhadap produk cacat. 

b. Bagi penulis, sebagai sarana dalam penerapan teori yang didapatkan selama 

dibangku kuliah. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian dengan 

topik yang sama. 

 

 


